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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hasil Pendlitian Terdahulu
Dalam penulisan proposal ini penulis ingin meneliti kembali dari hasil

penelitan terdahulu yaitu :

Tabd 2.1
Pendlitian Terdahulu

No Penulis/Judul Variabel Metode Hasil

1 | Rika Nurleda (2013) | Corporate Derkripstif | Corporate Social
/Pengaruh  Corporate | Social kuantitatif | Responsibility,

Social  Responsibility | Responsibility bepengaruh  signifikan
terhadap (X) dan Nilai terhadap nilai
Nilai perusahaan (Studi | perusahaan perusahaan

Empiris Pada | (Y)

Perusahaan Y ang

Terdaftar di Bursa Efek

Jakarta)

2 Hanni ChyntiaMaita | tingkat suku deskriptif | Variabel Corporate
Putri (2013)/ Pengaruh | social kuantitatif | Social Responsibility
Corporate social responsibility memiliki pengaruh
responsibility terhadap | (X) Nilai positif dan signifikan
Nilal perusahaan perusahaan terhadap nila

(Y) perusahaan yang
didorong oleh tingkat
pengungkapan
Corporate Social
Responsibility yang
cukup tinggi oleh
perusahaan-perusahaan
sampel yaitu rata-rata
sebesar 0,31311,

3 | Hanung Febriyanti | Social deskriptif | variabel corporate social
(2012)/ Pengaruh | Responsibility | kuantitatif | responsibility
corporate social | (X) dan Nilai berpengaruh signifikan
responsibility terhadap | perusahaan terhadap nila




Lanjutan Tabel 2.1

Nilai perusahaan (Studi | (Y) perusahaan
Empiris pada
Perusahaan Manufaktur
Y ang Terdaftar Di BEI)
Arik Novia Handriyani | Social deskriptif | pengungkapan CSR
(2012) /Pengaruh | Responsibility | kuantitatif | mempunya pengaruh
corporate social | (X) dan Nilai signifikan terhadap nilai
responsibility terhadap | perusahaan perusahaan
nilai (Y)
Perusahaan
Rahmawati (2014)/ The | Corporate Deskriptif | the higher level of real
Effect of Corporate | Socid manipulation on
Socia  Responsibility | Responsibility operation cash flow
on Financia | (X), leads to negative effect
Performance with Rea | Financial on
Manipulation as Performance the relationship between
aModerating Variable | (Y) and Real CSR and financid
Manipulation performance.
(M)

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan

penelitian Nurlela (2013), Putri (2013), Febriyanti (2012), Handriyani

(2012) dan Rahmawati (2014) sama-sama meneliti tentang kepemilikan

mangjeria, Corporate Social Responsibility dan nilai perusahaan Perbedaan

pemilihan obyek penelitian adalah penelitian terdahulu pada Perusahaan

Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI, sedangkan dalam penelitian ini di

Perusahaan M akanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2012-2016.




2.2 Landasan Teori
2.2.1 Corporate Social Responsibility (CSR)

1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR)

Perusahaan menjalin hubungan bailk dengan masyarakat melalui
program yang dikenal dengan istilah corporate social responsibility
(disingkat CSR). Pemerintah melalui Undang-Undang Perseroan Terbatas
(UUPT) Nomor 40 Tahun 2007 mewagjibkan bagi perusahaan untuk
melaksanakan program atau tanggungjawab sosial perusahaan selanjutnya
ditulis CSR. CSR merupakan bentuk kepedulian perusahaan terhadap
pihak pihak yang terkait oleh perusahaan. Kgjian ruang lingkup CSR
dadam arti sempit dimulai dari perkembangan terhadap karyawan,
dilanjutkan dengan stakeholder dan masyarakat umum. Stakeholder adalah
semua pihak baik internal maupun eksternal yang memiliki hubungan baik
bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat langsung maupun
tidak langsung oleh perusahaan. Terdapat dua stakeholder yang ada dalam
ruang lingkup CSR vyaitu: Pertama adaah masyarakat lokal, yaitu
masyarakat yang berada di sekitar korporasi beroperasi. Kedua yaitu
masyarakat yang tidak mempunya hubungan secara kontraktual dengan
korporasi, masyarakat umum, bukan konsumen atau pihak ketiga lainnya.
Kegiatan CSR vyang dilakukan perusahaan secara terus menerus
merupakan salah satu cara untuk mencegah konflik melalui peningkatan

citra perusahaan. Tujuan melakukan CSR adalah untuk membangun



hubungan baik dengan masyarakat, sehingga terbentuk sikap publik yang
baik dan membangkitkan kepercayaan publik kepada perusahaan.

CSR bukan sebuah kesukarelaan, tetapi menjadi sebuah tuntutan
bagi perusahaan agar mampu bertahan dan berkembang sesuai dengan
ketentuan dalam UU tentang CSR. Pasal 74 UU No 40 Tahun 2007
mewajibkan bagi perseroan untuk mengeluarkan dana CSR:

CSR ini wagjib untuk perseroan yang menjalankan kegiatan
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam.

Yang dimaksud dengan “perseroan yang menjalankan kegiatan

usahanya di bidang sumber daya alam” adalah perseroan yang

kegiatan usahanya mengelola dan memanfaatkan sumber daya

alam.

Sedangkan yang dimaksud dengan “perseroan yang menjalankan

kegiatan usahanya yang berkaitan dengan sumber daya alam”

adalah perseroan yang tidak mengelola dan tidak memanfaatkan

sumber daya alam, tetapi kegiatan usahanya berdampak pada fungsi

kemampuan sumber daya alam

Adapun ketentuan tersebut dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosia dan Lingkungan
Perseroan Terbatas, pada pasal 2 dijelaskan bahwa setiap perseroan selaku
subjek hukum mempunyai tanggung jawab sosia dan lingkungan.
Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana dimaksud adalah
kewagjiban bagi perseroan yang menjaankan kegiatan usahanya di bidang
dan/atau berkaitan dengan sumber daya adam. CSR sebagaimana
diwgibkan oleh peraturan perundang-undangan diakui tidak hanya

program sosial, melainkan kewagjiban hukum yang harus dilaksanakan.

Namun demikian, dalam UU PT tidak disebutkan mekanisme, serta tata
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kelola daripada CSR perusahaan. Keberadaan konsep CSR merupakan
investasi jangka panjang yang berguna untuk meminimalisasi risiko sosial,
serta berfungsi sebagai sarana meningkatkan citra perusahaan di mata
publik. Penerapan program CSR merupakan salah satu  bentuk
implementasi dari konsep tata kelola perusahaan yang baik (Good
Coporate Governance). Diperlukan tata kelola perusahaan yang baik
(Good Corporate Governance) agar perilaku pelaku bisnis mempunyai
arahan yang bisa dirujuk dengan mengatur hubungan seluruh kepentingan
pemangku kepentingan (stakeholders) yang dapat dipenuhi secara
proporsional, mencegah kesalahan-kesalahan signifikan dalam strategi
korporass dan memastikan kesalahan-kesalahan yang terjadi dapat
diperbaiki dengan segera.

Menurut Hopkins (2004) dalam Lindrawati et al. (2008) memberi
definisi CSR sebagai:

“CSR is concerned with treating the stakeholders of the firm
ethically or in a responsible manner. ,,Ethically or responsible
means treating stakholders in a manner deemed acceptable in
civilized societies. Social includes economic responsibility.
Sakeholders exist both within a firm and outside. The natural
environment is a stakeholder. The wider aim of social responsibility
is to create higher and higher standards of living, while preserving
the profitability of the corporation, for peoples both within and
outside the corporation™.

Menurut definisi tersebut Hopkins (2004) memasukkan aspek
ekonomi dalam definiss CSR karena menurutnya studi ekonomi

merupakan ilmu sosial yang berpegang pada aspek keuangan. Istilah
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Corporate Social Reaponsibility di dalam CSR dimaksudkan agar
perusahaan melihat CSR sebagai tanggung jawab yang sama pentingnya
dengan tanggung jawab yang selamaini dijalankan perusahaan

“Corporate  Social Responsibility is the continuing
commitment by business to behave ethically and contribute to
economic development while improving the quality of life of the
workforce and their families as well as of the local community and
society at large”

Berdasarkan pengertian diatas, corporate social responsibility
didefiniskan bahwa tanggung jawab sosia merupakan komitmen
berkelanjutan para pelaku bisnis untuk memegang teguh pada etika bisnis
daam Dberoperasi, memberi kontribus terhadap pembangunan
berkelanjutan, serta berusaha mendukung peningkatan taraf hidup dan
kesgahteraan bagi para pekerja, termasuk meningkatkan kualitas hidup
bagi masyarakat sekitar (Lord Holme and Richard Watt, 2006).

. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Menurut Martin Freedman dalam Kuntari dan Sulistyani (2007),

ada tiga pendekatan dalam pelaporan kinerjasosia, yaitu :

1. Pemeriksaan Sosid (Social Audit)
Pemeriksaan sosial mengukur dan melaporkan dampak ekonomi,
sosial dan lingkungan dari program-program yang berorientasi sosial
dari operasi- operasi yang dilakukan perusahaan. Pemeriksaan sosid
dilakukan dengan membuat  suatu  daftar  aktivitas-aktivitas

perusahaan yang memiliki konsekuens sosid, lalu auditor sosia
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akan mencoba mengestimasi dan mengukur dampak-dampak yang

ditimbulkan oleh aktivitas-aktivitas tersebut.

Laporan Sosial (Social Report)
Berbagal alternatif format laporan untuk menyajikan laporan sosia
telah digukan oleh para akademis dan praktisioner. Pendekatan-
pendekatan yang dapat dipakai oleh perusahaan untuk melaporkan
aktivitas-aktivitas pertanggungjawaban sosialnya ini dirangkum oleh
Dilley dan Weygandt menjadi empat kelompok sebagai berikut
(Henry dan Murtanto, 2001 dalam Kuntari dan Sulistyani, 2007) :
a. Inventory Approach
Perusahaan mengkompilasikan dan mengungkapkan
sebuah daftar yang komprehensif dari aktivitas-aktivitas sosia
perusahaan. Daftar ini harus memuat semua aktivitas sosia
perusahaan baik yang bersifat positif maupun negatif.
b. Cost Approach
Perusahaan membuat daftar aktivitas-aktivitas sosial
perusahaan dan mengungkapkan jumlah pengeluaran pada
masing-masing aktivitas tersebut.
c. Program Management Approach
Perusahaan tidak hanya mengungkapkan aktivitas-
aktivitas pertanggungjawaban sosia tetapi juga tujuan dari
aktivitas tersebut serta hasil yang telah dicapai oleh perusahaan

sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan itu.
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d. Cost Benefit Approach
Perusahaan mengungkapkan aktivitas yang memiliki
dampak sosia serta biaya dan manfaat dari aktivitas tersebut.
Kesulitan dalam penggunaan pendekatan ini adalah adanya
kesulitan dalam mengukur biaya dan manfaat sosial yang

diakibatkan oleh perusahaan terhadap masyarakat.

3. Pengungkapan Sosial dalam Laporan Tahunan (Disclosure In Annual

Report)

Pengungkapan sosia adalah pengungkapan informasi tentang
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan sosial
perusahaan. Pengungkapan sosial dapat dilakukan melalui berbagai
media antara lain laporan tahunan, laporan interim/Iaporan
sementara, prospektus, pengumuman kepada bursa efek atau melalui
mediamasa.

Perusahaan cenderung untuk mengungkapkan informasi yang
berkaitan dengan aktivitasnya dan dampak yang ditimbulkan oleh
perusahaan tersebut. Gray, et al., daam Florence, et al., 2004
menyebutkan ada tiga studi, yaitu :

a.  Decision Usefulness Sudies
Belkaoui (1989) dadam  Anggraini (2006)
mengemukakan bahwa perusahaan yang melakukan aktivitas
sosial akan mengungkapkannya dalam laporan keuangan.

Sebagian dari studi-studi yang dilakukan oleh para pendliti
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yang mengemukakan pendapat ini menemukan bukti bahwa
informasi  sosial dibutuhkan oleh para pemaka laporan
keuangan. Para analis, banker dan pihak lain yang dilibatkan
daam penelitian tersebut diminta untuk melakukan
pemeringkatan terhadap informasi akuntansi. Informasi
akuntansi tersebut tidak terbatas pada informasi akuntansi
tradisional yang telah dinilai selama ini, namun juga informasi
yang lain yang relatif baru dalam wacana akuntansi. Mereka
menempatkan informasi aktivitas sosial perusahaan pada posisi

yang moder ately important.

. Economic Theory Studies

Studi ini  menggunakan agency theory dimana
menganal ogikan manajemen sebagai agen dari suatu prinsipal.
Lazimnya, prinsipa diartikan sebagai pemegang saham atau
tradisional users lain. Namun, pengertian prinsipal tersebut
meluas menjadi seluruh interest group perusahaan yang
bersangkutan. Sebagai agen, mangemen akan berupaya
mengoperasikan perusahaan sesuai dengan keinginan publik.

. Social and Political Theory Studies

Studi di bidang ini menggunakan teori stakeholder,
teori legitimasi organisasi dan teori ekonomi politik. Teori
stakeholder mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan

ditentukan oleh para stakeholder.
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Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan umumnya
bersifat voluntary (sukarela), unaudit (belum diaudit), dan unregulated
(tidak dipengaruhi oleh peraturan tertentu). Darwin (2004) dalam
Anggraini (2006) mengatakan bahwa Corporate Social Responsibility
terbagi menjadi 3 kategori yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan
kinerja sosial. Sedangkan dalam penelitian ini  mengidentifikasi hal-
hal yang berkaitan dengan pelaporan sosia perusahaan berdasarkan
standar GRI (Global Reporting Initiative). Global Reporting Initiative
(GRI) adalah sebuah jaringan berbasis organisasi yang telah mempel opori
perkembangan dunia, paling banyak menggunakan kerangka laporan
keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus-menerus melakukan perbaikan

dan penergpan di seluruh dunia (www.globareporting.org). Daftar

pengungkapan sosial yang berdasarkan standar GRI juga pernah
digunakan oleh Dahli dan Siregar (2008), peneliti ini menggunakan 6
indikator pengungkapan yaitu : ekonomi, lingkungan, tenaga kerja, hak
asas manusia, sosia dan produk. Indikator- indikator yang terdapat di

dalam GRI yang digunakan dalam penelitian yaitu :

1. Indikator Kinerja Ekonomi (economic performanceindicator)

N

Indikator Kinerja Lingkungan (environment performanceindicator)

3. Indikator Kinerja Tenaga Kerja (labor practices performance
indicator)

>

Indikator Kinerja Hak Asasi Manusia (human rights performance

indicator)
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5. Indikator Kinerja Sosial (social performanceindicator)

6. Indikator Kinerja Produk (product responsibility performance
indicator)

Untuk penelitian ini indikator yang digunakan hanyalah tiga kategori,
yaitu indikator kinerja ekonomi, lingkungan dan sosia. Indikator kinerja
sosiad mencakup empat indikator yang terdiri dari : indikator kinerja

tenaga kerja, hak asasi manusia, sosial/kemasyarakatan, dan produk

2.2.2 Nilai Perusahaan
1. Pengertian Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan didefinisikan sebagai nila pasar karena nilai
perusshaan dapat memberikan kemakmuran pemegang saham secara
maksimum apabila harga saham perusahaan meningkat. Berbagai kebijakan
yang diambil oleh mangemen dalam upaya untuk meningkatkan nilai
perusahaan melalui peningkatan kemakmuran pemilik dan para pemegang
saham yang tercermin pada harga saham. (Bringham & Houston, 2006 : 19)
Nilal perusahaan juga dapat menunjukkan nilai asset yang dimiliki
perusahaan seperti surat-surat berharga. Saham merupakan salah satu asset
berharga yang dikeluarkan oleh perusahaan (Martono & Agus, 2006:3).
Nilal perusahaan go public selain menunjukkan nilai seluruh aktiva, juga
tercermin dari nilai pasar atau harga sahamnya, sehingga semakin tinggi
harga saham mencerminkan tingginya nilai perusahaan (Afzal, 2012).
Menurut Sujoko dan Soebiantoro (2007) dalam Hermuningsih

(2009) nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat
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keberhasilan perusahaan yang terkait erat dengan harga sahamnya. Harga
saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi, dan
meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja perusahaan
saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa mendatang. Harga
saham yang digunakan umumnya mengacu pada harga penutupan (clossing
price), dan merupakan harga yang terjadi pada saat saham diperdagangkan
di pasar (Fakhruddin dan Hadianto, 2001)
2. Pengukuran Nilai Perusahaan

Pengukuran Nilai Perusahaan Menurut Weston dan Copelan (2004)
dalam rasio penilaian perusahaan terdiri dari :
a) Price Earning Ratio (PER)

Menurut Tandelilin (2007) PER adalah perbandingan antara
harga saham perusahaan dengan earning per share dalam saham. PER
adalah fungsi dari perubahan kemampuan laba yang diharapkan di masa
yang akan datang. Semakin besar PER, maka semakin besar pula
kemungkinan perusahaan untuk tumbuh sehingga dapat meningkatkan

nilai perusahaan. PER dapat dihitung dengan rumus:

Harga pasar perlembar saham
PER = — - POXD

Laba perlembar saham
b) Priceto Book Value (PBV)
Menurut Prayitno dalam Afza (2012) Price to Book Value
(PBV) menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku

saham suatu perusahaan. Makin tinggi rasio ini, berarti pasar percaya
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akan prospek perusahaan tersebut. PBV juga menunjukkan seberapa jauh
suatu perusahaan mampu menciptakan nilai perusahaan yang relatif
terhadap jumlah modal yang diinvestasikan. PBV juga dapat berarti rasio
yang menunjukkan apakah harga saham yang diperdagangkan overvalued
(di atas) atau undervalued (di bawah) nilai buku saham tersebut

(Fakhruddin dan Hadianto, 2001).

Secara sistematis PBV dapat dihitung dengan rumus:

Harga pasar perlembar saham
ppy = 52 DAAD

Nilai buku saham

c) Tobin’s Q

Salah satu alternatif yang digunakan dalam menila nilai
perusahaan adalah dengan menggunakan Tobin’s Q. Tobin’s Q ini
dikembangkan oleh professor James Tobin (Weston dan Copeland,
2004). Rasio ini merupakan konsep yang sangat berharga karena
menunjukkan estimasi pasar keuangan saat ini tentang nilai hasil
pengembalian dari setiap dolar investasi inkremental. Tobin’s Q dihitung
dengan membandingkan rasio nilai pasar saham perusahaan dengan nilai

buku ekuitas perusahaan. Rumusnya sebagai berikut :

_ MVE + DEBT

Q TA

Keterangan:
Q = Nila perusahaan
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MVE = Nila pasar ekuitas (jumlah saham beredar x closing
price)
DEBT = (Utang lancar — aset lancar) + nila buku persediaan +
utang jangka panjang
TA = Nilai buku total asset
Menurut Christiawan dan Tarigan (2007), terdapat beberapa

konsep nilai yang menjelaskan nilai suatu perusahaan antaralain :

a Nila Nominal, yaitu nila yang tercantum secara forma dalam
anggaran dasar perseroan, disebutkan secara eksplisit dalam neraca
perusahaan, dan juga ditulis jelas dalam surat saham kol ektif.

b. Nilai pasar sering disebut kurs adalah harga yang terjadi dari proses
tawar menawar di pasar saham. Nilai ini hanya bias ditentukan jika
saham perusahaan dijual di pasar saham.

¢ Nilai intrinsik merupakan nilai yang mengacu pada perkiraan nilai
riil suatu perusahaan. Nilai perusahaan dalam konsep nilai intrinsic
ini bukan sekedar harga dari sekumpulan asset, melainkan nilai
perusshaan sebagai entitas bisnis yang memiliki kemampuan
menghasilkan keuntungan di kemudian hari.

d Nilai buku adalah nilai perusahaan yang dihitung dengan dasar
konsep akuntansi.

e Nila likuidasi adalah nilai jual seluruh asset perusahaan setelah
dikurangi semua kewagjiban yang harus dipenuhi. Nilai sisa itu

merupakan bagian para pemegang saham. Nilai likuidas bias
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dihitung berdasarkan neraca performa yang disiapkan ketika suatu

perusahaan akan dilikuidasi.

Pengukuran nilai perusahaan menggunakan Tobin's Q karena
rasio ini dinila bisa memberikan informasi paling baik, karena dalam
Tobin's Q memasukkan semua unsur utang dan modal saham perusahaan,
tidak hanya saham biasa sgja dan tidak hanya ekuitas perusahaan yang
dimasukkan namun seluruh aset perusahaan. Dengan memasukkan
seluruh aset perusahaan berarti perusahaan tidak hanya terfokus pada satu
tipe investor sgja, yaitu investor dalam bentuk saham namun juga untuk
kreditur karena sumber pembiayaan operasional perusahaan bukan hanya
dari ekuitasnya sgja tetapi juga dari pinjaman yang diberikan oleh
kreditur. Sehingga semakin besar nilai Tobin's Q menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki prospek pertumbuhan yang baik. Hal ini dapat
terjadi karena semakin besar nilai pasar aset perusahaan dibandngkan
dengan nilai buku aset perusahaan maka semakin besar kerelaan investor
untuk mengeluarkan pengorbanan yang lebih untuk memiliki perusahaan
tersebut (Sukamulja, 2004 dalam Permanasari, 2010)

Pengar uh Corporate Social Responsibility terhadap nilai perusahaan

Pertanggungjawaban sosial perusahaan diungkapkan antaralain di
daam laporan yang disebut Sustainability Reporting (laporan
keberlanjutan). CSR dapat menjadi berkelanjutan apabila program yang
dibuat oleh suatu perusahaan benar-benar merupakan komitmen bersama

dari segenap unsur yang ada di dalam perusahaan itu sendiri. Tentunya
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tanpa adanya komitmen dan dukungan dengan penuh antusias dari
karyawan akan menjadikan program-program tersebut bagaikan program
penebusan dosa dari pemegang saham belaka. Dengan melibatkan
karyawan secara intensif, maka nilai dari program-program tersebut akan

memberikan arti tersendiri yang sangat besar bagi perusahaan.

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilal perusahaaan.
Nila perusahaan akan terjamin tumbuh secara berkelanjutan
(sustainable) apabila perusahaan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial
dan lingkungan hidup karena keberlanjutan merupakan keseimbangan
antara kepentingan- kepentingan ekonomi, lingkungan dan masyarakat.
Dimensi tersebut terdapat di dalam penerapan Corporate Social
Responsibility yang dilakukan  perusshaan  sebagai  bentuk
pertanggungjawaban dan kepedulian terhadap lingkungan di sekitar
perusahaan. Hasil penelitian Rika Nurlela (2013) menyebutkan Corporate

Social Responsibility bepengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

2.3 Rerangka Konseptual

Secara skematis, kepemilikan mangjerial menjadi mediasi pengaruh

Corporate Social Responsibility

digambarkan sebagai berikut:

Corporate Social
Responsibility (X)

A 4

Nilai Perusahaan

)

Gambar 2.1 Rerangka K onseptual

terhadap nilai perusahaan dapat



22

2.4 Hipotesis
Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimanarumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini dapat dirumuskan

suatu hipotesis sebagai berikut :

Hay= Terdapat pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap nilai

perusahaan



